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ABSTRAK

PENGARUH VARIETAS DAN TINGKAT KEMASAKAN PADA
PRODUKSI DAN MUTU BENIH SORGUM MANIS
( Sorghum bicolor [L.] Moench.)

Oleh

EGlI WIRAGALA

Penelitian pengaruh varietas dan tingkat kemasakan pada produksi dan mutu
benih sorgum manis telah dilakukan menggunakan rancangan petak terbagi
dengan tiga kelompok sebagai ulangan. Petak utama adalah varietas sorgum (V)
yang terdiri dari Numbu (v1), Super-1 (v2), Super-2 (vs), dan Kawali (v4). Anak
petak adal ah tingkat kemasakan benih (T) yaitu 37 HSB (t1) dan 45 HSB (t).
Produksi jumlah benih per tanaman tidak berbeda pada 4 varietas tersebut yaitu
Numbu 1585,50; Super-1 1627,08; Super-2 1543,33; dan Kawali 1145,42. Pada
bobot benih per tanaman yaitu Numbu (44,44 gram), Super-1 (46,30 gram), dan
Super-2 (42,60 gram), namun berbeda dengan varietas Kawali (24,26 gram) lebih
rendah daripada ketiga varietas lainnya. Bobot 1000 benih Numbu (31,90 gram),
Super-1 (26,87 gram), Super-2 (26,72 gram), dan Kawali (21,50 gram). Nilai
daya hantar listrik benih varietas Numbu 117,27 uS.cm™ , Super-1 124,97 pS.cm™

, Super-2 121,22 uS.cm™ , dan Kawali 110,10 pS.cm™. Kekerasan benih berturut-



Egi Wiragaa

turut adalah Numbu 10,32 kg/cm?, Super-1 7,54 kg/cm?, Super-2 6,89 kg/cm?,
dan Kawali 4,65 kg/cm? . Panjang benih Numbu adalah 4,56 mm, lebih panjang
daripada Super-1 4,16 mm dan Super-2 4,36 mm, dan Kawali paling pendek 3,66
mm. Numbu, Super-1, dan Super-2 memiliki lebar benih berbedatidak nyata
yaitu masing-masing 4,00 mm, 3,66 mm, dan 3,79 mm yang lebih lebar daripada
Kawali 3,26 mm. Persen kecambah normal total 4 varietas tersebut tidak berbeda
yaitu Numbu; 95,33%, Super-1 ; 91,33%, Super-2; 93,00%, dan Kawali; 93,00%.
Tingkat kemasakan tidak menyebabkan perbedaan produksi, mutu fisik dan mutu
fisiologis benih 4 varietas sorgum tersebut. Pada kombinas duafaktor, varietas
Super-1 padatingkat kemasakan benih 37 HSB memiliki nilai daya hantar listrik
112,13 pS.cm™ lebih rendah daripada benih yang dipanen pada tingkat kemasakan
benih 45 HSB yaitu 137,80 pS.cm™. Varietas Super-2 pada tingkat kemasakan
benih 45 HSB memiliki nilai daya hantar listrik 103,30 uS.cm™ lebih rendah
daripada benih yang dipanen pada tingkat kemasakan benih 37 HSB yaitu 139,13

pS.cm™.

Kata kunci: mutu benih, sorgum, tingkat kemasakan, varietas.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

K etahanan pangan dapat dicapai melalui upaya diversifikasi pangan. Tanaman
sorgum (Sorgum bicolor [L.] Moench.) merupakan salah satu bentuk upaya
diversifikasi pangan. Hal ini karena sorgum dapat menggantikan sumber bahan
pangan dari tanaman padi (Oryza sativa). Menurut Sirappa (2003), tanaman
sorgum merupakan salah satu tanaman sumber pangan yang sangat berpotensi
dikembangkan di Indonesia dan dapat menjadi salah satu solusi dari permasalahan
krisis pangan. Sorgum mempunyai daya adaptasi tinggi dan dapat tumbuh di
hampir semua jenis tanah di Indonesia, dengan demikian sorgum dapat dijadikan
sebagal salah satu tanaman pangan alternatif di masa depan yang mempunyai

banyak manfaat untuk memenuhi kebutuhan pangan Indonesia.

Manfaat tanaman sorgum di antaranya adal ah batang sorgum dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber bioetanol, daunnya dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ruminansia dan biji sorgum dapat diolah menjadi tepung sorgum dan
digunakan sebagai bahan pangan substitusi seperti roti (Rismunandar, 2006).
Kandungan nutrisi sorgum yang setara dengan beras sehingga mampu menopang
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan. Biji sorgum mempunyai kandungan

karbohidrat sebesar 83%, protein sebesar 11%, lemak sebesar 3,3%, dan 2,7%



lainnya seperti kalsium, fosfor, vitamin B1 dan zat besi dalam 100 gram biji
sorgum sehingga energi yang diberikan cukup optimal dalam memasok kebutuhan

individu (Rukmana dan Oesman, 2005).

Data yang dirilis oleh Direktorat Budidaya Serealia (2013), menunjukkan bahwa
produksi sorgum mencapai 7.695 ton dengan luas lahan yang digunakan untuk
pertanaman sorgum adalah 7.695 ha. Peningkatan produksi sorgum di dalam
negeri perlu mendapat perhatian khusus karena Indonesia sangat potensial bagi

pengembangan sorgum.

Semakin banyak koleksi plasma nutfah yang dimiliki semakin besar peluang
untuk mendapatkan sumber gen unggul yang akan dirakit menjadi varietas unggul
(Sumarno dan Zuraida, 2004). Varietas merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan produksi dan mutu benih. Menurut Aqil et al. (2013)
varietas Numbu, Super-1, Super-2, dan Kawali merupakan varietas unggul

sorgum yang telah dilepas dari periode 2001-2013.

Tingkat kemasakan benih akan memengaruhi hasil benih sorgum secara kualitas.
Tingkat kemasakan benih mempunyai peran penting dalam menghasilkan sorgum
yang bermutu. Menurut Sadjad (1993), tingkat kemasakan merupakan faktor
genetik yang termasuk dalam periode pertama pada fase pembangunan benih.
Menurut Surtinah (2007), rasa manis biji jagung manis akan menurun apabila
panen yang terlalu lama karena menyebabkan biji mengeras sehingga akan
menurunkan mutu benih. Panen yang terlalu cepat akan menyebabkan biji lebih
lunak dan rasa manisnya akan menurun diakibatkan kadar glukosa pada biji akan

dirubah menjadi pati. Dalam budidaya tanaman aspek agronomi, benih yang



bermutu merupakan salah satu faktor penting, khususnya dalam meningkatkan
produksi tanaman sorgum baik mutu fisik, fisiologis dan genetik yang dapat

meningkatkan produksi (Aqil, 2009).

Tingkat kemasakan benih akan memengaruhi hasil benih sorgum secara kuantitas.
Hasil penelitian Wijaya et al. (2012) menunjukkan bahwa penggunaan tingkat
kemasakan 60 hari setelah tanam (HST) mampu meningkatkan produksi benih

tanaman bayam (Amaranthus tricolor L).

Menurut Saenong et al. (1997), mutu dapat dikategorikan berdasarkan fenotipe
benih seperti kadar air, daya hantar listrik, bobot 1000 butir benih, dan kebersihan
benih. Hasil penelitian Darmawan (2014) padatingkat kemasakan cabai rawit
(Capsicum frutescent L.) 35 hari setelah bunga mekar (HSBM) nilai kadar air
benih 61,46% dan mengalami penurunan hingga 49,55% pada tingkat kemasakan
60 HSBM. Padavariabel bobot 1000 butir benih menunjukkan peningkatan
seiring dengan masaknya buah. Semakin tinggi tingkat kemasakan buah maka
ukuran dari benih akan semakin besar, pada tingkat kemasakan 35 HSBM bobot
1000 butir benih masih rendah yaitu sebesar 2,8 gram, kemudian meningkat
seiring dengan tingkat kemasakan berikutnya dan mencapai puncak pada tingkat
kemasakan 60 HSBM sebesar 4,2 gram. Mutu fisiologis dapat dilihat pada uji
viabilitas benih dan masa simpan benih. Mutu genetik menjadi hal yang tak kalah
penting karena identitas benih dari para pemuliatanaman yang telah ditetapkan
merupakan salah satu faktor keberhasilan budidaya tanaman sorgum. Menurut
Susilowati (2006), mutu benih dapat ditentukan oleh keberhasilan fisik benih,

sehingga dalam proses menghasilkan mutu yang baik harus diperhatikan keragaan



dari benih tersebut. Kadar air dan bobot kering maksimum bervariasi

antargenotipe dan waktu tanam. Berdasarkan hasil penelitian Vieiraet al. (1993),

menyatakan bahwa potensi mutu fisiologis tertinggi dari benih jagung dicapai saat

akumulasi bobot kering benih telah mencapai 65% dan kadar airnya 35%.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah

sebagal berikut:

1. Apakah empat varietas sorgum manis memengaruhi produksi dan mutu benih
yang berbeda ?

2. Apakah tingkat kemasakan benih memengaruhi produksi dan mutu benih pada
empat varietas sorgum manis ?

3. Apakah terdapat interaksi antara varietas dan tingkat kemasakan pada produksi

dan mutu benih sorgum manis ?

1.2 Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah

1. Mengetahui produksi dan mutu benih empat varietas benih sorgum manis.

2. Mengetahui produksi dan mutu benih sorgum manis (Sorghum bicolor L.
Moench) pada duatingkat kemasakan benih yang berbeda.

3. Mengetahui pengaruh interaks varietas dan tingkat kemasakan pada produksi

dan mutu benih sorgum manis.

1.3 Kerangka Pemikiran

Keberhasilan produksi dan mutu benih dipengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya adal ah faktor genetik dan lingkungan. Tingkat kemasakan suatu

tanaman merupakan bagian pada periode hidup benih fase pertama. Padafase ini



benih memasuki periode pembangunan benih dari antesis (fase mekarnya bunga)

hingga masak fisiologis.

Masak fisiologis benih adalah suatu kondisi benih tidak bergantung lagi kepada
tanaman induk dalam memperoleh cadangan makanan sehingga, benih tersebut
dapat menjadi individu baru dan melakukan aktivitas perkecambahan. Penentuan
waktu panen bergantung pada tingkat kemasakan suatu tanaman. Pada setiap

tanaman mempunyai periode panen yang berbeda-beda.

Pengaruh tingkat kemasakan pada produksi adalah jika panen yang tepat pada
waktunya (dalam masak fisiologis) akan mempunyai vigor yang maksimal karena
panen yang dilakukan di luar waktu optimum (masak fisiologis) akan menurunkan
hasil panen. Panen yang terlalu cepat (sebelum masak fisiologis) struktur dan
komposisi benih belum sempurna sehingga akan berpengaruh pada pengisian biji.
Hal ini akan memengaruhi bobot benih dan jumlah bulir yang dihasilkan. Panen
yang terlalu lama akan mengakibatkan benih rontok dilahan sehingga akan

kehilangan hasil produksi.

Pengaruh tingkat kemasakan pada mutu benih adalah jika panen yang terlalu cepat
dapat menyebabkan biji yang dihasilkan masih lunak atau keriput, sedangkan bila
dipanen terlau lama akan berpengaruh pada hasil biji yg mengeras sehingga mutu

yang dihasilkan tidak optimal.

Dalam penelitian ini menggunakan 2 tingkat kemasakan. Masing — masing
pemanenan digunakan selang waktu panen selama 4 hari. Proses pembentukan
bakal biji tanaman sorgum membutuhkan waktu 60-65 hari setelah penanaman

dan proses menuju masak fisiologis dalam waktu 40-45 hari. Pendlitianini



diawali dengan menentukan pembungaan 50% sehingga mengambil dua tingkat

kemasakan benih yaitu 37 HSB dan 45 HSB.

Beberapa varietas sorgum diantaranya adal ah varietas Numbu, Super-1, Super-2,
dan Kawali. Perbedaan varietas dalam suatu proses budidaya tanaman sorgum
manis dapat memengaruhi produksi dan mutu benih sorgum manis. Dalam
penelitian ini benih varietas Numbu dipanen pada 98 dan 106 hari setelah tanam
(HST), varietas Super-1 101 dan 109 (HST), varietas Super-2 113 dan 121 (HST),
dan varietas Kawali 112 dan 120 (HST). Hal ini digunakan untuk menduga waktu
yang tepat untuk digunakan sebagai acuan tingkat kemasakan benih sorgum yang

sesuai pada kondisi masak fisiologis.

Pengaruh tingkat kemasakan pada produksi dapat diukur dengan jumlah bulir per
tanaman dan bobot benih per tanaman sedangkan pada mutu fisik dapat diukur
dengan bobot 1000 benih, daya hantar listrik, kadar air benih saat panen, kadar air
benih setelah pengeringan, tingkat kekerasan benih, panjang benih, |ebar benih,
tebal benih, proporsi kulit benih, volume benih, massajenis benih, tekstur
permukaan benih, dan warna benih. Pada mutu fisiologis dapat diukur dengan

kecambah normal total.

Daam penelitian ini diharapkan ada beberapa hasil yang akan terjadi dengan
melihat keterkaitan faktor produks dan mutu benih diantaranya pengaruh
pengaruh varietas menyebabkan produksi tinggi dengan mutu tinggi, produksi
tinggi dengan mutu rendah, produksi rendah dengan mutu tinggi, dan produks
rendah dengan mutu rendah. Dalam perbedaan tersebut akan dilihat tingkat

kemasakan yang cocok digunakan pada varietas yang telah ditentukan sehingga



tak dapat dipungkiri bila akan terjadi perbedaan pada produksi dan mutu benih,
oleh karenaitu akan dicari kombinas antara varietas dan tingkat kemasakan benih
yang menghasilkan produksi dan mutu benih yang tinggi, sehingga dilakukan
penelitian tentang pengaruh varietas dan tingkat kemasakan pada produksi dan

mutu benih sorgum manis.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil hipotesis sebagal berikut:

1. Produks dan mutu benih sorgum manis berbeda pada empat varietas sorgum
manis.

2. Produksi dan mutu benih sorgum manis berbeda pada tingkat kemasakan benih
yang berbeda.

3. Produksi dan mutu benih sorgum manis berbeda pada varietas dan tingkat

kemasakan yang berbeda.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sorgum

2.1.1 Morfologi sorgum

Tanaman sorgum merupakan tanaman biji berkeping satu, tidak membentuk akar
tunggang, perakaran hanyaterdiri atas akar lateral. Sistem perakaran sorgum
terdiri atas akar-akar seminal (akar-akar primer) pada dasar buku pertama pangkal
batang, akar sekunder dan akar tunjang yang terdiri atas akar koronal (akar pada
pangkal batang yang tumbuh ke arah atas) dan akar udara (akar yang tumbuh di

permukaan tanah (Rismunandar, 2006).

Bentuk batang tanaman sorgum silinder dengan diameter pada bagian pangkal
berkisar 0,5-5,0 cm. Tinggi batang bervariasi, berkisar 0,5-4,0 m, bergantung
pada varietas (du Plessis, 2008). Sorgum memiliki bunga yang terletak pada
malai di bagian pucuk tanaman. Tanaman hari pendek merupakan predikat dari
tanaman sorgum karena pembungaan dirangsang oleh periode penyinaran pendek
dengan suhu yang relatif tinggi ( Pedersen et al., 1998). Struktur bunga dari
sorgum terdiri atas malai panicle dan peduncle, rangkaian bunga, dan bunga.
Tanaman sorgum merupakan jenis tanaman yang digolongkan tanaman yang

menyerbuk sendiri (House,1985).

Hasi| penelitian Bullard dan Y ork (1985), banyaknya daun tanaman sorgum

berkorelas dengan panjang periode vegetatif yang dibuktikan oleh setiap



penambahan satu helai daun memerlukan waktu 3-4 hari. Freeman (1970)
menyebutkan bahwa tanaman sorgum juga mempunyai daun bendera (Ieaf flag)

yang muncul paling akhir, bersamaan dengan inisias malai.

2.1.2 Anatomi benih sorgum

Menurut Mudjisihono dan Suprapto (1987), biji sorgum ditutupi oleh sekam
dengan warna coklat muda, krim atau putih, tergantung dari masing — masing
varietas dari tanaman sorgum tersebut. Struktur biji dari sorgum terdiri atastiga
bagian utama, yaitu lapisan luar, embrio (bakal buah) dan endosperm (jaringan
yang mengelilingi dan memberi nutrisi embrio). Lapisan luar biji sorgum terdapat
hilum (pusar biji) dan perikarp (dinding buah) yang menyokong bobot biji sorgum

sebesar 7,3-9,3% dari bobot biji yang dihasilkan (du Plessis, 2008).

Komponen dari biji sorgum ialah kandungan pati yang tersimpan dibagian
endosperm dalam bentuk granula. Terdapat arabinosilan, vitamin dan mineral

pada bagian endosperm dan pericarp (Dicko et al., 2005).

Biji sorgum terdiri atas tiga bagian utama, yaitu lapisan luar (coat), embrio

(germ), dan endosperm (Gambar 1).
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Gambar 1. Anatomi biji sorgum.

Hilum berada pada bagian dasar biji, hilum akan berubah warna menjadi

gel ap/hitam pada saat biji memasuki fase masak fisiologis (House, 1985). Bagian
embrio sorgum meliputi 7,8-12,1 % dari bobot biji yang terdiri atas bagian inti
embrio, skutelum, calon tunas, dan calon akar. Pada bagian embrio mengandung
asam lemak tak jenuh seperti asam linoleat, protein, lisin, dan polisakarida nonpati

(Dicko et al., 2005).

Fase pembentukan dan pemasakan biji merupakan tahap akhir pertumbuhan
tanaman sorgum, yang berlangsung pada saat tanaman mencapai umur 70-95
HSB. Fase pembentukan dan pemasakan biji berlangsung dalam tiga tahap

pertumbuhan yaitu fase masak susu, fase pengerasan biji, dan fase matang
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fisiologis. Fase masak susu terjadi pada saat akumulasi pati mulai terbentuk
dalam biji, semula pati berbentuk cairan, kemudian berubah seperti susu, sehingga
sering disebut sebagai masak susu, dan dapat dengan mudah dipencet dengan jari.
Fase pengerasan biji terjadi saat tanaman berumur sekitar 70 HSB. Tahap
pengerasan biji berlangsung pada saat tanaman berumur sekitar 85 HSB.
Umumnya biji padatahap ini sudah tidak dapat ditekan dengan jari karena sekitar
tiga-perempat dari bobot kering biji telah terakumulasi. Tahap pematangan biji
berlangsung pada saat tanaman berumur sekitar 95 HSB atau bergantung
varietasnya. Padatahap ini tanaman telah mencapai bobot kering maksimum,
begitu pulabiji padamalai dengan kadar air 25-30%. Daam proses menuju
matang fisiologis, kadar air biji turun antara 10-15% selama 20-25 hari, yang
mengakibatkan biji kehilangan 10% dari bobot keringnya. Biji yang matang
fisiologis ditandai oleh lapisan pati yang keras pada biji berkembang sempurna
dan telah terbentuk lapisan absisi berwarna gelap, yang disebut dengan black

layer, pada sisi sebelah luar embrio (Vanderlip dan Reeves, 1972).

2.1.3 Sorgum manis

Sorgum merupakan salah satu komoditas yang dapat digunakan sebagal bahan
baku pembuatan bioetanol. Pembuatan etanol dari sorgum dapat dilakukan
dengan mengolah biji yang mengandung 65-71% pati menjadi gula sederhana atau
memeras batang sorgum untuk kemudian diolah menjadi etanol. Batang sorgum
dapat dibagi menjadi duatipe. Tipe | adalah tipe kering, yaitu pada saat tanaman
tua hanya terdapat 9 sedikit air (juice) dalam batang. Tipe Il adalah tanaman yang
saat tua mengandung banyak juice. Sorgum manis termasuk kedalam tipe 1l.

Sorgum manis merupakan salah satu jenis sorgum dari subspesies bicolor yang
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memiliki ciri kandungan gula pada batang yang tinggi. Sorgum manis serupa

dengan sorgum hiji tetapi pertumbuhannya |ebih cepat, produksi biomassa yang
lebih tinggi, adaptasi lebih luas dan memiliki potensi sebagai bahan baku etanol
(Reddy et al., 2007). Sorgum dikategorikan sorgum manis jika kandungan gula

tanaman lebih dari 8 brix (Sirappa, 2003).

2.2 Pengaruh Tingkat Kemasakan pada Produksi dan Mutu Benih Sorgum
Menurut Sadjad (1993), tingkat kemasakan suatu tanaman merupakan bagian pada
periode hidup benih fase pertama. Periode | adalah periode penumpukan energi
(energy deposit). Periode ini merupakan periode pembangunan atau pertumbuhan

dan perkembangan benih yang diawali dari antesis sampai benih masak fisiologis.

Periode panen memengaruhi mutu dan daya berkecambah benih terutama untuk
benih ortodoks seperti tanaman kapas, rosela, kenaf, tembakau, bunga matahari,
wijen, dan ketumbar yang masak fisiologisnyatidak serempak atau tidak
bersamaan (Hasanah, 2002). Menurut Sutarno (1994), tingkat kemasakan juga
banyak menentukan mutu benih yang dihasilkan oleh tanaman. Tingkat
kemasakan harus disesuaikan agar benih benar-benar masak yang biasanya
ditunjukkan dengan kadar air atau keragaannya. Jika panen dilakukan terlalu dini,
biasanya benih menjadi keriput pada saat pengeringan. Benih yang demikian,
walaupun daya kecambahnya sangat tinggi pada saat panen, tetapi sangat cepat
mengalami penurunan pada saat penyimpanan, di samping itu juga banyak yang
hilang pada saat proses pembersihan. Jika panen dilakukan terlambat
mengakibatkan benih terlalu kering, banyak yang hilang atau rontok atau

mengalami kerusakan.
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Hasil penelitian Surya (2009) pada Pyracantha angustifolia menunjukkan bahwa
tingkat kematangan buah antara matang fisiologis dan matang panen mengalami
perbedaan nyata pada variabel daya berkecambah benih. Pada matang fisiologis
persentase perkecambahan mencapai 66% sedangkan pada matang panen hanya
mencapal 28%. Dengan hasil tersebut maka tingkat kematangan yang paling baik

adal ah pada saat masak fisiologis.

Hasil penelitian Adelina (2009) pada tanaman nangka toaya menunjukkan bahwa
perbedaan tingkat kemasakan benih nangka ditandai dengan perbedaan fisiologi
seperti bobot basah, bobot kering, daya berkecambah, kecepatan berkecambah dan
pemunculan kecambah. Melaui kajian morfologi diperoleh empat stadia
kemasakan buah nangka yakni M-1 (18 minggu setelah anthesis (MSA), M-2 (29
MSA), M-3 (33 MSA), dan M4 (37 MSA). Padatingkat kemasakan 11 MSA
sampai 33 MSA telah terjadi penambahan dan peningkatan panjang buah,
diameter buah, bobot buah, jumlah duri, bobot daging buah, bobot biji dan jumlah
biji. Sedangkan pada periode 2 dicapal pada saat buah telah tingkat kemasakan 34
sampal 37 MSA yang ditandai dengan tidak terjadinyalagi peningkatan
pertumbuhan variabel pengamatan. Kondisi tersebut sudah memasuki fase masak
fisiologis yang memberi arti bahwa proses translokasi yang akan disimpan ke
dalam benih dihentikan. Sehingga dengan hasil tersebut maka stadia kemasakan

yang terbaik untuk dijadikan benih bermutu adalah stadia M-4 yaitu 37 MSA.

Hasil penelitian Darmawan (2014) mengenal pengaruh tingkat kemasakan pada
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescent L.) varietas comexio pada 6 tingkat

kemasakan buah yaitu 35, 40, 45, 50, 55 dan 60 hari setelah bunga mekar
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(HSBM). Padatingkat kemasakan 35 hari setelah bunga mekar (HSBM) nilai
kadar air benih 61,46% dan mengalami penurunan hingga 49,55% pada tingkat
kemasakan 60 HSBM. Sedangkan pada variabel bobot 1000 butir benih
menunjukkan peningkatan seiring dengan masaknya buah. Semakin tinggi tingkat
kemasakan buah maka ukuran dari benih akan semakin besar, pada tingkat
kemasakan 35 HSBM bobot 1000 benih masih rendah yaiu sebesar 2,8 gram,
kemudian meningkat seiring dengan tingkat kemasakan berikutnya dan mencapai

puncak padatingkat kemasakan 60 HSBM sebesar 4,2 gram.

Hasil penelitian Hayati et al. (2011) pada buah kakao (Theobroma cacao L.)
menunjukkan bahwa tingkat kemasakan yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu
masak prafisiologis, masak fisiologis, dan masak pasca fisiologis buah tidak
nyata pada potensi tumbuh, vigor kecambah, daya berkecambah, dan kecepatan
tumbuh benih kakao. Padavariabel daya berkecambah benih menunjukkan
tingkat kemasakan pada fase masak fisiologis memiliki persentase yang paling
tinggi dibandingkan tingkat kemasakan yang lain yaitu 14,67%, diikuti fase masak

pasca fisiologis sebesar 14,44 dan fase masak prafisiologis sebesar 12,22%.

Hasil penelitian Syarovy et al. (2013) menunjukkan bahwa tingkat kemasakan
yang paling baik pada bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) adalah 33 hari
setelah mekar bunga (HSMB) berdasarkan variabel bobot kering benih, kadar air
benih, dan persentase kecambah normal. Tingkat kemasakan yang digunakan
yaitu 17 HSMB, 21 HSMB, 25 HSMB, 29 HSMB, 33 HSMB, dan 37 HSMB.
Bobot kering benih pada 17 HSMB sebesar 0,59 gram dan mengalami

peningkatan hingga 1,05 gram pada 33 HSM B serta mengalami penurunan namun
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tidak nyata padatingkat kemasakan 37 HSMB yaitu 1,04. Persentase kecambah
normal mengalami peningkatan hingga 73 % pada tingkat kemasakan 33 HSMB
dari semula hanya 0% pada tingkat kemasakan 17 HSMB serta mengalami
penurunan namun tidak nyata pada tingkat kemasakan 37 HSMB yaitu 58%.
Semakin bertambahnya tingkat kemasakan maka bobot kering dan persentase
kecambah normal semakin meningkat dan mencapai puncak peningkatan pada

tingkat kemasakan 33 HSMB dan tidak berbeda nyata dengan 37 HSMB.

Hasil penelitian Pulungan et al. (2014) pada viabilitas bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) terjadi peningkatan indeks vigor dari periode panen 1 hingga
periode panen 5 namun menurun pada periode 6. Periode 5 mempunyai
persentase kecambah normal tertinggi sebesar 60,50%, persentase kecambah

abnormal 0,00% dan memiliki bobot kering kecambah normal sebesar 0,98%.

Hasil penelitian Surahman et al. (2012) pada tanaman jarak pagar (Jatropha
curcas) menggunakan tingkat kemasakan berdasarkan warna buah yaitu hijau
kekuningan, kuning kehijauan, kuning penuh, kuning cokelat, dan cokelat
menunjukkan bahwa tingkat kemasakan buah jarak pagar tidak berpengaruh nyata
pada variabel pengamatan kadar air biji, daya berkecambah benih, dan kecepatan
tumbuh benih, akan tetapi berpengaruh nyata pada variabel pengamatan bobot

kering benih, bobot kering kecambah normal dan kadar minyak biji.

Hasil penelitian Rosdiana dan Arsad (2008) menunjukkan bahwa tingkat
kemasakan buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) terdiri atas 3 stadium yaitu
stadium M-1 (buah terbentuk sempurna), stadium M-2 (matang morfologi) dan

stadium M-3 (masak fisiologi). Padatingkat kemasakan stadium M-3
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menunjukkan hasil yang paling tinggi dibandingkan M-1 dan M-2 pada variabel
bobot basah biji dan bobot kering biji. Bobot basah biji pada M-1 sebesar 1,47
gram dan terus mengalami peningkatan hingga 2,26 gram pada M-3. Pada bobot
kering biji menunjukkan peningkatan hingga 1,78 gram dari bobot kering biji M-1
dan M-2 berturut-turut yaitu 1,09 gram dan 1,26 gram. Oleh karenaitu tingkat

kemasakan yang paling baik adalah stadium M-3.

Hasil penelitian Ferryal et al. (2012) menunjukkan terjadinya peningkatan yang
signifikan pada bobot 100 biji kacang tunggak (Vigna unguiculata L. Walp.)
varietas Bantul yang dipengaruhi oleh tingkat kemasakan benih. Tingkat
kemasakan yang digunakan pada penelitian ini adalah 10, 20, 30, dan 40 hari
setelah antesis (HSA). Padatingkat kemasakan 10 HSA menghasilkan bobot 100
biji 4,56 gram dan mengalami peningkatan hingga 12,39 gram pada 40 HSA. Hal
ini diikuti oleh persentase daya tumbuh benih yang semakin meningkat. Pada
tingkat kemasakan 10 HSA persentase daya tumbuh benih sebesar 6,67 % dan
mengalami peningkatan yang cukup signifikan hingga 100% pada tingkat

kemasakan 40 HSA.

Hasil penelitian Kartika dan Ilyas (1994 ) menunjukkan bahwa tingkat kemasakan
tanaman kacang jogo nyata pada variabel bobot kering kecambah normal.
Penelitian ini menggunakan 5 tingkat kemasakan diantaranya adalah 27, 30, 33,
36, dan 39 hari setelah berbunga (HSB). Padatingkat kemasakan 27 HSB bobot
kering kecambah normal sebesar 0,69 gram dan terus mengalami peningkatan
yang signifikan hingga 36 HSB berturut-turut yaitu 0,86 gram, 0,95 gram, dan

1,16 gram. Akan tetapi pada 39 HSB bobot kering kecambah normal telah
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mengalami penurunan mencapai 1,06 gram sehingga tingkat kemasakan yang

paling baik adalah 36 HSB.

Hasil penelitian Setyowati dan Utami (2008) menunjukkan bahwa tingkat ketuaan
buah nyata terhadap persentase perkecambahan biji Brucea javanica. Tingkat
ketuaan buah yang dicirikan dengan warna buah yaitu hijau, coklat, dan hitam.
Persentase perkecambahan meningkat seiring dengan semakin tuanya buah, pada
buah yang berwarna hijau 10,56%, berwarna coklat 35,41% dan paling tinggi

adal ah buah yang berwarna hitam 51,39%.

Hasil penelitian Wijaya et al. (2012) menunjukkan bahwa tingkat kemasakan 60
hari setelah tanam (HST) mampu meningkatkan produksi benih tanaman bayam
(Amaranthus tricolor L). Penelitian ini menggunakan 4 tingkat kemasakan panen
yaitu 50, 60, 70, dan 80 hari setelah tanam (HST). Padatingkat kemasakan 50
HST memiliki bobot benih sebesar 27,35 gram dan mengalami peningkatan
hingga 33,17 gram padatingkat kemasakan 60 HST lalu menurun hingga 27,67

gram pada 70 HST dan terus menurun hingga 23,93 gram pada 80 HST.

Sementaraitu tingkat kemasakan sorgum berkisar dari genjah (kurang dari 80
hari), sedang (80 — 100 hari), dan dalam (lebih 100 hari). Masak biji secara
fisiologis bukan berarti biji sudah siap untuk dipanen. Pada saat masak fisiologis
biasanya kadar air biji berkisar antara 25-45%, dan untuk dapat dipanen dan
disimpan dengan baik masih diperlukan pengeringan. Biji sorgum dapat dipanen
setiap saat setelah masak fisiologis, dan jika kadar air biji masih tinggi dapat

dikeringkan menggunakan aat pengering (Balitsereal, 2009).
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Pada umumnya selain berpedoman pada literatur tentang diskripsi varietas,
penentuan saat panen juga dapat dilihat dengan mengamati secaravisua pada
struktur tanaman diantaranya pada daun, batang, biji, dan malai. Tanaman
sorgum mempunyai tingkat kemasakan antara 100-115 hari tergantung varietas.
Selain secara visual, saat panen dapat diduga dengan melalui tingkat kemasakan
bakal biji yang telah terbentuk ( sekitar antara tingkat kemasakan 60-65 hari)
sehingga saat panen yang tepat adalah 40-45 hari setelah bakal biji terbentuk.

K eterlambatan dalam panen sorgum mengakibatkan turunnya hasil panen 8-16%
tergantung kadar air biji sorgum. Oleh karenaitu, untuk menekan kehilangan

hasil, pemanenan sebaiknya dilakukan pada kadar air biji 20% (Aqil et al., 2013).

Benih yang bermutu tinggi dan seragam dapat diperoleh dengan penentuan saat
panen. Menurut Sai Babu dan Hussaini (1984) mengemukakan bahwa pemasakan
benih merupakan proses yang baik karena meliputi perubahan dalam karakter

benih salah satunya adalah kadar air benih, bobot 1000 benih dan ukuran benih.

Pada saat masak fisiologis, benih mempunyai bobot 1000 benih dan vigor yang
maksimum sehingga waktu tersebut merupakan waktu yang tepat untuk dilakukan
pemanenan. Penundaan waktu panen sering berakibat buruk terhadap mutu benih,

sehingga mutu benih kurang optimal (Delouche, 1983).

Mutu benih ditentukan mulal dari proses prapanen. Penanganan panen dan
pascapanen yang tepat merupakan upaya untuk mempertahankan mutu benih.
Tindakan pemanenan akan memengaruhi mutu fisik benih, hal ini dikarenakan

penentuan panen juga dapat dilakukan setelah daun berwarna kuning dan
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mengering, biji bernas dan keras dengan kadar tepung maksimal sehingga mutu

fisik akan tetap terjaga bobot dan kebernasannya (Arief et al., 2013).

Masak fisiologis dapat ditentukan melalui kadar air dan bobot kering bijinya.
Dalam hal ini kadar air biji sorgum bervariasi yaitu sekitar antara 20-23% namun
hasil tersebut tergantung pada varietasnya (Neill and Montross, 2009). Kadar air
dan bobot kering maksimum bervariasi antar genotype berbeda-beda.

Berdasarkan hasil penelitian Aldrich (1943 dalam Vieiraet al., 1993), menyatakan
bahwa potensi mutu fisiologis tertinggi dari benih jagung dicapal saat akumulasi

bobot kering benih telah mencapai 65% dan kadar airnya 35%.

Vades dan Gray (1998) menyatakan bahwa kadar air benih mengalami penurunan
yang signifikan dari stadia kemasakan buah berwarna hijau (belum masak) sampai
stadia kemasakan buah berwarna merah tua (lewat masak). Namun Villela (1998)
menyatakan bahwa naik turunnya kadar air benih juga dipengaruhi oleh
kelembapan relatif lingkungan ketika panen. Pada kenyataannya kadar air benih
tidak dianggap sebagai indikator yang baik dari masak fisiologis benih, karena
dapat dipengaruhi oleh genotipe dan kondis lingkungan (Demir dan Samit, 2001).

Oleh karena itu diperlukan parameter pengamatan yang lainnya.

Hasil penelitian Arief dan Saenong (1999), mengenai pengaruh tingkat kemasakan
terhadap vigor benih jagung varietas Arjuna, menunjukkan bahwa vigor benih
yang dipanen pada saat masak fisiologis hingga 10 hari setelahnya mempunyai
daya ssmpan yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih yang dipanen pada 15
dan 20 hari setelah masak fisiologis yang ditunjukkan oleh daya hantar listriknya.

Kadar air pada saat masak fisiologis dicapa masih tinggi yaitu 44,8%, dan terus
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mengalami penurunan hingga pada 10 hari kadar airnya menjadi 34,4%. Dengan
memperhatikan kondisi kadar air dan vigor benihnya, makatingkat kemasakan
terbaik dilakukan pada 10 hari setelah masak fisiologis. Dengan hasil tersebut
maka sorgum yang memiliki kedekatan famili dengan tanaman jagung dapat
diasumsikan bahwatingkat kemasakan dan varietas sangat memengaruhi vigor

dan masa simpan benih sorgum.

Hasil penelitian Viera et al. (1993) menunjukkan bahwa tingkat kemasakan pada
benih sorgum nyata pada nilai daya hantar listrik (DHL) dan kadar air benih.
Terdapat 8 tingkat kemasakan yang digunakan untuk menentukan tingkat
kemasakan panen yang tepat diantaranya adalah 22, 26, 29, 33, 39, 40, 43, dan 47
hari setelah pembungaan (HSP). Tingkat kemasakan 22 HSP memiliki nilai DHL
sebesar 2,95 pmhos/cm/g dan mengalami peningkatan hingga 4,55 pmhos/cm/g
pada tingkat kemasakan 47 HSP. Sementara itu tingkat kemasakan 22 HSP
memiliki kadar air benih sebesar 45,9% dan mengalami penurunan hingga 26,5%

padatingkat kemasakan 47 HSP.

Dalam hal ini mutu fisik sangat berkaitan dengan penampilan benih karena benih
yang dapat dilihat secara kasat mata oleh konsumen akan lebih menentukan
pilihan konsumen dalam memilih benih tersebut untuk dijadikan modal awal
memulai proses budidaya tanaman sorgum. Mutu fisik adalah penampilan benih
biladilihat secarafisik, antaralain dari ukuran yang homogen, bersih dari
campuran benih lain (Sutopo, 2004). Menurut Bonner (1972) mengemukakan

adanya korelasi yang kuat antara perubahan warna yang terjadi pada buah yang
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matang dengan fase kematangan biji sehingga variabel mutu fisik sangat

dipengaruhi oleh tingkat kemasakan benih pada tanaman.

Varietas Super-1 dan Super-2 merupakan hasil pemuliaan tanaman dari Balai
Penelitian Tanaman Serealia yang telah dilepas pada tahun 2013 yang dinobatkan
sebagal varietas unggul baru. Sorgum varietas Super-1 merupakan hasil seleksi
gaur murni varietas lokal Watar Hammu Putih asal Sumba, Nusa Tenggara
Timur. Sedangkan Super-2 merupakan varietas yang berasal dari galur 15021A
introduksi ICRISAT (International Crops Research Institute for the Semi-Arid
Tropics). Padatahun 2009 di 11 lokasi bobot biomassa batang sorgum berkisar
pada angka 17,1-21,4 ton/ha, brix pada angka 10,8-14,1%, lalu volume nira 198-
242 mil/kg batang, tinggi tanaman 197-232 cm dengan hasil etanol 3.965-5.702
I/ha, tingkat kemasakan 50% berbunga 56-60 hari (Pabendon et al., 2013).
Varietas Super-1 dan Super-2 mempunyai kandungan nutrisi yang telah disgjikan

pada (Tabel 1).

Sementaraitu benih Numbu dan Kawali merupakan varietas unggul sorgum yang
pada umumnya bertingkat kemasakan genjah, tinggi batang sedang, biji putih, dan
rasanasi cukup enak. Varietas Numbu dan Kawali dilepas oleh Badan Litbang
Pertanian pada tahun 2001. Varietas Numbu dan Kawali memiliki kandungan
etanol sebesar 5.454 I/ha, brix pada angka 9,3%, bobot batang 4,5 kg/10 tanaman,

bobot daun 0,9/10 tanaman (Aqil et al., 2013).

Varietas Numbu beradaptasi baik pada |ahan kering masam, tahan terhadap
penyakit karat dan bercak daun. Varietas Kawali dicirikan oleh tanaman yang

pendek (135 cm) dan malai yang agak tertutup, sehingga kurang disenangi oleh
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burung (Singgih dan Hamdani, 2002). Varietas Numbu dan Kawali mempunyai

kandungan nutrisi telah disgjikan pada (Tabel 1).

Tabel 1. Penampilan fenotifik dan komposisi kimia biji sorgum varietas sorgum
Numbu, Super-1, Super-2, dan Kawali

Variabd Varietas
al Numbu*  Super-1** Super-2** Kawali*

Warna biji Krem Putih Merah bata Krem
Bobot 1000 benih (g) 36-37 32,10 30,10 30
Kadar protein (%) 8,12 12,96 9,22 8,07
Kadar lemak (%) 1,88 2,21 3,09 1,45
Kadar karbohidrat (%) 74,50 71,32 75,62 75,66
Kadar tanin (%) 0,95 0,11 0,27 1,08
Umur panen (HST) 100-105 105-110 115-120 100-110
Potensi hasil (ton/ha) 4-5 575 6,33 4-5

*Suarni dan Firmansyah (2005)
**Bala Penelitian Tanaman Serealia (2013)



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Benih sorgum didapatkan dari hasil penelitian dosen bapak Ir. Eko Pramono M.S
di Desa Marhain Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah. Setelah
itu, dilakukan penelitian lanjutan di Laboratorium Benih Fakultas Pertanian
Universitas Lampung, dalam periode waktu Agustus sampai dengan Februari

2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum varietas
Numbu, Super-1, Super-2, dan Kawali yang masing-masing dipanen pada 37 HSB
(Hari Setelah Berbunga) dan 45 HSB, serta aquades. Alat-alat yang digunakan
pada penelitian ini adalah plastic klip, strapless, |abel, spidol, alat tulis, gelas
aquades 240 ml, alat penghitung benih (seed counter) tipe Seedburo 801 count- A-
PAK, timbangan elektrik tipe Scount pro, timbangan analitik, alat pengukur kadar
air dengan cara metode tidak langsung (moisture tester) tipe GMK, aat pengukur
daya hantar listrik (electroconductivity meter) tipe Cyber scan con 11, jangka

sorong digital, gelas ukur 1 ml dan alat pengukur kekerasan benih penetrometer.
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3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split plot design).
Rancangan petak terbagi terdiri atas petak utama dan anak petak. Petak utama
adalah varietas (v). Varietas yang digunakan adalah Numbu (vy), Super-1 (v2),
Super-2 (v3), dan Kawali (v4). Sedangkan anak petak adalah tingkat kemasakan
benih (t). Tingkat kemasakan yang digunakan adalah 37 HSB (t;), dan 45 HSB
(t2). Dalam penelitian ini menggunakan 3 kali pengulangan dengan faktorial 4x2
(Lampiran 1). Datayang diperoleh dianalisis menggunakan uji homogenitas
ragam antarperlakuan dengan Uji Bartlett, sedangkan aditivitas data diuji dengan
Uji Tukey. Bilaasums analisis ragam tersebut terpenuhi maka dilakukan uji

lanjutan menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pemanenan

Pemanenan dilakukan dengan cara memotong malai sorgum menggunakan
gunting lalu malai tersebut dimasukkan kedalam tempat yang telah disediakan.
Untuk memanen sorgum sesuai dengan tingkat kemasakan, perlu ditentukan umur
berbunga 50%. Tingkat kemasakan 37 HSB adalah benih dipanen pada 37 hari
setelah berbunga 50%. Tingkat kemasakan 45 HSB adal ah benih dipanen pada 45
hari setelah berbunga 50%. Sehingga benih varietas Numbu dipanen pada 98 dan
106 hari setelah tanam (HST), varietas Super-1 101 dan 109 (HST), varietas

Super-2 113 dan 121 (HST), dan varietas Kawali 112 dan 120 (HST).
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3.4.2 Pengeringan
Pengeringan dilakukan dengan cara menjemur benih sorgum dibawah sinar
matahari mencapal kadar air £10-11%. Benih sorgum dikeringkan untuk

memudahkan proses perontokan.

3.4.3 Perontokan

Perontokan benih berfungsi untuk melepaskan benih dari malainya sehingga
didapatkan benih yang bersih dan memudahkan proses penelitian selanjutnya.
Benih dirontokan menggunakan metode manual dengan cara dirontokan

menggunakan tangan.

3.4.4 Pembersihan dan Pemilahan

Benih dibersihkan dari semua kotoran benih menggunakan alat Seed Blower tipe
1022 W. Jackson BLVD Chicago IL 60607. Benih yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih dari malai yang telah dikeringkan, dirontokan, dan
dibersihkan menggunakan Seed Blower sehingga didapatkan benih sorgum yang

bersih, bernas dan terpisah dari kotoran benih, dan benih yang rusak.
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Pemanenan 4 Varietas Sorgum (Numbu, Super-1, Super-2, dan Kawali)

v
dipanen 37 HSB dipanen 45 HSB
+ |
Pengeringan
v
Perontokan
v
Pembersihan dan Pemilahan
v
Benih yang bersih
|
v v
Produksi Mutu
|
v v
Fisik Fisiologi
v v
1. Jumlah benih 1. Bobot 1000 benih Kecambah
per tanaman 2. Daya hantar listrik normal total
2. Bobot benih 3. Kadar air benih saat panen
per tanaman 4. Kadar air benih setelah pengeringan
5. Kekerasan benih
6. Panjang benih
7. Lebar benih
8. Teba benih

9. Proporsi kulit benih
10. Volume benih

11. Massajenis benih
12. Tekstur benih

13. Warnabenih

Gambar 2. Alur pelaksanaan penelitian
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Produksi

3.5.1.1 Jumlah benih per tanaman

Jumlah benih per tanaman dihitung menggunakan alat penghitung benih Seed
Counter tipe 801 Count-A-Pak. Jumlah benih dihitung pada saat benih sudah

dibersihkan menggunakan alat Seed Blower kemudian dihitung jumlah biji per

tanaman.

3.5.1.2 Bobot benih per tanaman

Bobot benih per tanaman adalah benih sorgum yang ditimbang menggunakan
timbangan elektrik tipe Scout Pro. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan bobot
benih per tanaman dengan satuan gram (g) yang kemudian disesuaikan pada kadar

air benih +10%.

3.5.2Mutu Fisiologis

3.5.2.1 Kecambah normal total

Kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang diperoleh dari
menambahkan kecambah normal setiap harinya dari suatu pengujian yaitu Uji

K ecepatan Perkecambahan (UKP). Kecambah normal adalah kecambah yang
memiliki radikula dan plumula yang baik dan lengkap. Persen kecambah normal
total dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

_ jumlah KN

KNT X100 %

Keterangan:

KNT = Kecambah Normal Tota (%)
KN = Kecambah Normal
N = Jumlah benih yang ditanam di kertas merang pada setiap perlakuan
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3.5.3 Mutu Fisik
3.5.3.1 Bobot 1000 butir benih

Bobot 1000 butir benih dilakukan setelah benih dihitung mencapai 1000 butir
menggunakan alat Seed Counter tipe 801 Count-A-Pak, kemudian ditimbang
bobot 1000 butir benih tersebut menggunakan timbangan electric tipe Scout Pro,
lalu dicatat bobot 1000 butir benih tersebut dengan satuan gram (g), bobot 1000

butir itu kemudian disesuaikan pada kadar air benih £10%.

3.5.3.2 Daya hantar listrik

Daya hantar listrik merupakan pengujian vigor benih untuk melihat tingkat
kebocoran membran sel. Semakin tinggi nilat DHL maka tingkat kemunduran
benih semakin tinggi pula karenaion dan zat — zat elektrolit telah terlepas dari
dalam benih sorgum. Benih sebanyak 50 butir dimasukkan ke dalam gelas, lalu
direndam dengan sebanyak 100 ml aquades selama 24 jam. Setelah itu, dilakukan
pengukuran DHL pada air rendaman benih menggunakan alat Electroconductivity
meter tipe Cyberscan Con 11 dengan satuan pS.cm™. Pengujian daya hantar

listrik dihitung dengan rumus:

Konduktivitas (uS.cm™) = konduktivitas sampel - blanko (uS.cm™)

3.5.3.3 Pengukuran kadar air benih (KAB) saat panen

Pengukuran kadar air benih dilakukan pada saat benih panen dilapangan. Kadar
air benih diukur menggunakan alat Moisture Tester tipe GMK-303RS.
Pengukuran kadar air benih dilakukan dengan cara memasukan benih sorgum

sebanyak 10 butir ke dalam cawan lalu dimasukkan kedalam alat Moisture Tester,
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lalu ditekan dan benih akan tergerus. Selanjutnya tekan tombol measure sehingga

nilai kadar air dapat dilihat padalayar (display).

3.5.3.4 Pengukuran kadar air benih (KAB) setelah pengeringan

Kadar air benih diukur menggunakan alat Moisture Tester tipe GMK-303RS.
Pengukuran kadar air benih dilakukan dengan cara memasukan benih sorgum
sebanyak 10 butir ke dalam cawan pada aat Moisture Tester, lalu digerus.

Selanjutnya tombol measure ditekan dan nilai kadar air dapat dilihat pada layar

(display).

3.5.3.5 Tingkat kekerasan benih

Tingkat kekerasan benih diukur menggunakan alat penetrometer tipe FT 327
dengan satuan kilogram/centimeter? (kg/cm?). Sebutir benih sorgum diletakkan
pada area lingkaran alat tersebut, selanjutnya lengan penekan diarahkan pada
benih dan ditekan hingga benih tersebut pecah sehinggajarum penunjuk nilai

kekerasan benih dapat dilihat pada skala (Gambar 3).

Gambar 3. Pengukuran tingkat kekerasan benih
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3.5.3.6 Panjang benih

Panjang benih sorgum diukur menggunakan jangka sorong digital tipe OMHA
dengan satuan milimeter (mm) sehingga antar varietas dapat terlihat
perbedaannya. Benih diletakkan padajangka sorong, lalu diukur panjang benih

tersebut (Tabel 2).

3.5.3.7 Lebar benih

Lebar benih sorgum diukur menggunakan jangka sorong digital tipe OMHA
dengan satuan milimeter (mm) sehingga antar varietas dapat terlihat
perbedaannya. Benih diletakkan pada jangka sorong, lalu diukur lebar benih

tersebut (Tabel 2).

3.5.3.8 Tebal benih
Tebal benih sorgum diukur menggunakan jangka sorong digital tipe OMHA
dengan satuan milimeter (mm). Benih diletakkan pada jangka sorong digital lalu

nilai tebal benih dapat dilihat pada layar display (Tabel 2).
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Tabel 2. Pengukuran dimensi benih sorgum manis

Deskripsi Gambar

Panjang benih

PB

Lebar benih

Tebal benih

3.5.3.9 Proporsi kulit benih
Proporsi kulit benih adalah perbandingan antara bobot kulit benih dan bobot

benih. Pengukuran proporsi kulit benih diawali dengan menimbang 5 butir benih
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dengan timbangan electric tipe Scout Pro (gram). Selanjutnya benih tersebut
direbus selama 30 menit, agar kulit menjadi lunak dan dapat dikelupas. Setelah
itu, dilakukan pemisahan kulit benih dari endosperma benih. Kulit benih dioven
dengan suhu 80° selama 60 menit, kemudian ditimbang menggunakan timbangan
analitik. Setelah itu, dilakukan penghitungan dengan rumus berikut ini:

PKB = BKB x 100%

bobot benih

Keterangan:

PKB =Propors Kulit Benih (gram)
BKB = Bobot Kulit Benih (gram)

3.5.3.10 Volume benih

Volume benih diukur dengan memasukan 5 butir benih ke dalam gelas ukur
berukuran 1ml yang telah berisi air. Setelah itu, dilakukan penghitungan dengan
rumus berikut ini:

Volume benih (ml) =V2-V1

K eterangan:

V1  =Volumeair dalam gelas ukur tanpabenih (ml)
V2  =Volumeair dalam gelas ukur ditambah benih (ml)

3.5.3.11 Massa jenis benih
Massa jenis benih adalah perbandingan antara bobot benih dan volume benih.

Massa jenis benih dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini:

Massa jenis benih = bobot benih (g) / volume benih (cm®)



3.5.3.12 Tekstur permukaan benih
Tekstur permukaan benih diukur dengan manual. Permukaan benih sorgum
diraba dengan jari jempol dan telunjuk untuk menentukan tekstur permukaan

kulitnya dan dinyatakan halus atau kasar.

3.5.3.13 Warna benih

Warna benih diukur dengan aat aplikasi android Color Capture and Identifier
yang dipasang pada kamera Smartphone OPPO R3001 dengan resolusi 5 MP.
Sebutir benih difoto dengan kamera padajarak 30 cm, dengan penerangan 2
lampu masing-masing 30 watt yang dipasang padajarak 30 cm. Warnabenih

ditetapkan setelah 3 kali diperoleh penangkapan warna yang sama.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kessmpulan

sebagai berikut:

1. Produks sorgum manis varietas Numbu, Super-1, Super-2, dan Kawali pada
variabel bobot benih per tanaman berbeda yaitu masing-masing Numbu (44,44
gram), Super-1 (46,30 gram), dan Super-2 (42,60 gram), sedangkan Kawali
paling rendah (24,26 gram). Pada mutu fisiologi yaitu persen kecambah
normal total tidak menunjukkan perbedaan. Pada mutu fisik, bobot 1000 benih
berbeda antara Numbu (31,90 gram), Super-1 (26,87 gram), varietas Super-2
(26,72 gram), sedangkan Kawali (21,50 gram).

2. Tingkat kemasakan 37 HSB dan 45 HSB tidak menyebabkan perbedaan pada
produksi, mutu benih baik fisik, dan fisiologis benih 4 varietas sorgum Numbu,
Super-1, Super-2, dan Kawali.

3. Benih varietas Super-1 yang dipanen padatingkat kemasakan 37 HSB
mempunyai nilai daya hantar listrik yang lebih rendah (112,13 pS.cm™)
daripada tingkat kemasakan benih 45 HSB (137,80 pS.cm™) . Benih varietas
Super-2 yang dipanen pada tingkat kemasakan 45 HSB mempunyai nilai daya
hantar listrik yang lebih rendah (103,80 pS.cm™) daripada yang dipanen pada

tingkat kemasakan 37 HSB (139,13 uS.cm™). Benih varietas Numbu dan



Kawali memiliki nilai daya hantar listrik yang tidak berbeda pada tingkat

kemasakan 37 dan 45.

5.2 Saran

Penelitian lanjutan tentang alat pemilah benih yang dibuat berdasarkan ukuran

dimensi benih dari setiap varietas Numbu, Super-1, Super-2, dan Kawali.

a7
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